ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pelaksanaan Rehabilitasi Bagi Pecandu Narkotika
Dalam Mengurangi Penyalahgunaan Narkotika Di Wilayah Hukum Polda Jawa
Tengah” latar belakang masalah dari penulisan tesis ini adalah 1) Bagaimana
pelaksanaan  rehabilitasi bagi pecandu Narkotika dalam — mengurangi
Eenyalahgunaan Narkotika di _wHaYah hukum Polda Jawa Tengah? 2) Apa saja
endala yang mempengaruhi dalam pelaksanaan rehabilitasi bagi pecandu
mengurangi penyalahgunaan Narkotika di wilayah hukum Polda Jawa Tengah?
__Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
penelitian yuridis empiris yaitu jenis penelitian hukum sosiologis dan dapat
disebut pula dengan penelitian lapangan, Kaltu mengkaji ketentuan hukum yang
berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataannya di masyarakat. Dalam
penelitian ini, hukum dikonsepkan sebagai suatu gejala empiris yang dapat
diamati di dalam kehidupan nyata. _
~Hasil penelitian dengan menyimpulkan bahwa: 1) Pelaksanaan
rehabilitasi bagi pecandu narkotika dalam mengurangi penyalahgunaan Narkotika
diwilayah hukum Jawa Tengah yaitu dengan dua tahap yang harus dijalani tahap
Pertama, tahap rehabilitasi medis (detoksifikasi) yaitu proses pecandu
menghentikan penyalahgunaan narkoba di bawah pengawasan dokter untuk
mengurangi gejala putus zat (sakau). Tahap kedua, %/_a!tu tahap rehabilitasi non
medis dengan berbagai program di tempat rehabilitasi, misalnya program
therapeutic communities (TC), program 12 langkah dan lain-lainnya. Paska
rehabilitasi/ tahap bina lanjut (after care), guna memberikan hasil maksimal
dalam rehabilitasi para pecandu narkotika Unit Ditresnarkoba Jawa Tengah dan
Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Tengah membentuk seksi paska
rehabilitasi dengan tujuan agar mantan pecandu narkotika dapat lebih mudah
untuk kembali ke masyarakat. 2) Kendala yang mempengaruhi dalam pelaksanaan
rehabilitasi bagi pecandu narkotika serta solusi dalam mengurangi
penyalahgunaan narkotika di wilayah hukum Polda Jawa Tengah adalah kendala
internal dan eksternal kendala internal muncul dari pemerintah dan penyidik Polda
Jawa Tengah sedangkan kendala eksternal adalah kendala dalam mendapatkan
informasi/spionase. Sedangkan solusi untuk mengurangi penyalahgunaan
narkotika dengan serta upaya atau solusi penanggulangan penyalahgunaan
narkotika secara komprehensif adalah dengan pendekatan Harm Minimisation.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Implementation of Rehabilitation for Narcotics
Addicts in Reducing Narcotics Abuse in the Central Java Regional Police
Jurisdiction™ background of the problem of writinca; this thesis is 1) How is the
implementation of rehabilitation for Narcotics addicts in reducing Narcotics
abuse in the Central Java Regional Police jurisdiction? 2) What are the obstacles
that affect the implementation of rehabilitation for addicts to reduce narcotics
abuse in the Central Java Regional Police jurisdiction?

The research method used in this study uses empirical juridical research
that is a type of sociological legal research and can also be referred to as field
research, which examines the applicable legal provisions and what happens in
reality in the community. In this study, law is conceptualized as an empirical
phenomenon that can be observed in real life.

The results of the study concluded that: 1) Implementation of
rehabilitation for narcotics addicts in reducing Narcotics abuse in the Central
Java jurisdiction, namely with two stages that must be undertaken. First, the
medical rehabilitation stage (detoxification), namely the process of addicts to stop
drug abuse under the supervision of a doctor to reduce symptoms drop out of
substance (sakau). The second stage, namely the non-medical rehabilitation stage
with various programs at the rehabilitation site, for example the therapeutic
communities (TC) program, the 12-step program and others. After rehabilitation /
after care, in order to provide maximum results in the rehabilitation of narcotics
addicts, the Central Java Directorate of Drugs Unit and the National Narcotics
Agency of Central Java Province formed a post-rehabilitation section with the
aim that former drug addicts can more easily return to the community. 2)
Constraints that affect the implementation of rehabilitation for narcotics addicts
as well as solutions to reduce narcotics abuse in the jurisdiction of the Central
Java Regional Police according to applicable regulations, namely that there are
still many addicts who refuse to be isolated in a rehabilitation site. Solutions to
reduce narcotics abuse by Harm Minimisation.
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